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METODE PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian merupakan sesuatu hal yang bmsafaatnya bagi
penulis yang akan memberikan arahan pokok-pokokg ypenulis teliti,
sehingga akan memudahkan penulis untuk mengergdamencari data-data
sebagai langkah penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untudngetahui apakah
model pembelajaran kooperatif tipe NHNumbered Head Togethelebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika enapokok usaha dan energi
peserta didik kelas VIII SMP NU Hasanuddin 6 Semgréahun pelajaran
2010/2011.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari tangdalNobpember 2010
sampai 14 Desember 2010.
2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP NU Hashim 6 Semarang.

C. VARIABEL PENELITIAN
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertgang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infasntentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif , dan R &
,D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 38.
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Variabel penelitian ada dua yaitu variabel bebasvdaiabel terikat.
1. Variabel bebagindependent variabel)

Variabel bebas sering disebut variabstimulus, predictor,
antecedentVariabel bebas adalah variabel yang mempengatahbiyang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabétate(independen
variabel)? Variabel bebas dalam penelitian ini adalah moeetipelajaran
kooperatif tipe NHT Nlumbered Head Togethedengan indikator: saling
ketergantungan positif, interaksi antar kelompoletekampilan antar
anggota dan kelompok kecil, tanggung jawab persgara dan evaluasi
proses kelompok.

2. Variabel terikaf{dependent variabel)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabelpwiu Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi ataogyaenjadi akibat
karena adanya variabel beBagariabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar fisika materi pokok usaha dan endsgigan indikator nilai
hasil belajar fisika setelah dikenai model pemiaeta) kooperatif tipe
NHT pada kelas eksperimen dan model konvensionda alas kontrol
(post test).

D. METODE PENELITIAN
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk nengetesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematiSedangkan penelitian adalah suatu
kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaanrasedamiah dalam suatu
bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta ptaasip-prinsip baru yang
bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru daraikiem tingkat ilmu
serta teknologi. Jadi metode penelitian adalah cara-cara yang ukitak

seseorang untuk mendapatkan tafsiran yang barupdagetahuan yang ada

2 Sugiyong Statistik Untuk Penelitiar{Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him. 4.

% Sugiyong Statistik Untuk Penelitiarhim. 4.

* Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbdetodologi Penelitian SosialJakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 41.

® S. Margong Metodologi Penelitian(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 1.
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dengan menggunakan prosedur yang lengkap dan atstedengan kata lain
metode penelitian adalah cara yang digunakan olemelpi untuk
mengumpulkan data penelitianri/a.

Untuk mengkaji dan membahas permasalahan dalanralapai
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitigiigan metode penelitian
studi eksperimen. Penelitian eksperimen merupakextuspenelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertéetiiadap yang lain
dalam kondisi yang terkenddliSedangkan prosedurnya untuk menyelidiki
hubungan sebab akibat dengan menempatkan obyekasacak ke dalam
kelompok-kelompok di mana satu atau dua varialgpenden dimanipulasi
atau diberi perlakuan yang berb&dalenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan f(eld research, maksudnya adalah penelitian yang langsung
dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejajal@eyang bersifat
kuantitatif® Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adalate Experimental
Design (Eksperimental betul-betul) jeniBosttest Control Group Design.
Dalam bentuk ini terdapat dua kelompok yang masiaging dipilih secara
total (keseluruhan). Kelompok pertama diberi paréak(X) disebut kelompok
eksperimen, dan kelompok yang tidak diberi perlakdiaebut kelas kontrd?.

Sedangkan untuk teknik analisisnya menggunakanktekn T-tes.
Ini digunakan untuk mengetahui efektivitas mogemnbelajaran kooperatif
tipe NHT Numbered Head Togethettalam meningkatkan hasil belajar fisika

materi pokok Usaha dan Energi.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktglakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 160.

" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtatifalitatif , dan R &
,D, him. 72.

8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif , dan R &
,D, him. 322.

® Ibnu Hadjar Dasar-Dasar metodologi penelitian kuantitatif dalgrandidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 10.

Ysugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuarifjtiualitatif , dan R & ,D,

him. 76.
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Adapun alur penelitian akan dideskripsikan padalgandi bawah ini
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E. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelfitiaRopulasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMNRJ Hasanuddin 6
Semarang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamdjtdétau obyek
sesungguhnya dari suatu penelitinSampel dalam penelitian ini
melibatkan 2 kelas, yaitu kelas kontrol dan kel&sperimen. Kelas
eksperimen yaitu kelas yang dikenai model pembalaj&ooperatif tipe
NHT (Numbered Head Togethételas VIIID dan kelas kontrol VIIC.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling $adilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang rieEmar dapat
berfungsi sebagai sampel atau dapat menggambadaaa#&n populasi
yang sebenarnya. Dengan istilah lain sampel hapesentatit® Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah tegorkosive sampling
yaitu teknik sampling yang digunakan karena belznagrtimbangaf’
Peneliti memilih dua kelas dari empat kelas darpydasi dengan
pertimbangan bahwa jumlah peserta didik lebih bdadrpada kelas yang
lain dan nilai hasil belajarnya tergolong rendadd&@gkan untuk memberi
perlakuan peneliti memilih kelas yang kemampuanagak lama dalam
memahami pelajaran khususnya fisika dan sebagiaartpedidik tidak
memperhatikan pada saat pembelajaran. Hal itu aiklas interview
dengan salah satu guru fisikka SMP NU Hasanuddine®aBang dan
observasi langsung pada saat pembelajaran.

1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiti,. 130.
12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktein. 131.
13 Sugiyono Statistik Unuk Penelitigrhim. 62.

14 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktein. 140.
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F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data adalah data-data yang gikikan dengan
teknik tertentu kemudian dianalisis dan disimpulkan Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianadialah sebagai
berikut:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdatagenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trgmskwiku, surat kabar,
agenda dan sebagainyaMetode ini digunakan untuk mendapatkan
daftar peserta didik yang termasuk populasi darpsadalam penelitian
dan data-data yang terkait dengan penelitian.
2. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacat®Ecara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obge&litian'’ Metode
ini digunakan untuk mengetahui proses pembelaja@d@ngan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe N@NTmbered
Head Togethgrdan metode konvensional.
3. Metode Tes
Metode tes adalah alat pengumpulan data yangfdteksiantitatif
dengan cara alat pengukuran berupa&edetode ini digunakan untuk
mendapatkan data nilai hasil belajar peserta didila materi pokok
Usaha dan Energi setelah menerima perlakuan eksgeri Dalam
penelitian ini, tes hanya diberikan satu kali p&d&s eksperimen dan
kelas kontrol. Tes ini diberikan setelah kelas ekispen dikenai
perlakuan (treatmen) yang dalam hal ini adalah inpaenbelajaran
NHT dan model konvensional pada kelas kontrol dengguan untuk
mendapatkan data hasil belajar pada materi pokatkaudan energi.

!> Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, him. 52.

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktei. 231.
7’5, MargonoMetodologi Dalam Penelitigrhim. 158.

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakielkn. 170.
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Sebelum tes diberikan, soal tes terlebih dahuly dmobakan di
kelas uji coba untuk mengetahui validitas, religdml tingkat kesukaran
soal dan daya beda soal dari tiap-tiap butir sbla terdapat butir-butir
soal yang tidak valid maka soal tidak digunakabyeng) untuk soal tes
yang diuji cobakan valid akan diberikan pada kekasapel.

Metode penyusunan instrumen:

a. Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalaten mata
pelajaran fisika materi pokok usaha dan energi.
b. Bentuk Tes
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini aldal
perangkat tes dari mata pelajaran yang disajikaity ynateri Usaha
dan Energi. Perangkat tes ini digunakan untuk megigpkan hasil
belajar yang dicapai peserta didik pada pembelajaB&ntuk tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kiifygilihan
ganda dengandption Dengan pertimbangan sebagai berikut:
1) Tes obyektif mempunyai jawaban mutlak, sehinggaardal
pemberian skor sangat obyektif
2) Pemeriksaan hasil tes dapat dilakukan dengan cepat
3) Skor masing-masing peserta didik tidak dipengaraheh
kemampuan peserta didik dalam menyusun kalimat dan
subyektifitas pemerikss.
c. Pembuatan Tes
Langkah- langkah dalam pembuatan instrumen tesiadal
1) Pembatasan terhadap materi yang akan diteskan
2) Menentukan waktu atau alokasi waktu
3) Menentukan jumlah soal
4) Menentukan tipe soal
5) Menentukan kisi-kisi so&

19 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikatlakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 164-165.
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G. TEKNIK ANALISISDATA
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam suatu
penelitian karena analisis data berfungsi untukyinepoulkan hasil penelitian.
Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis ggenakan metode
statistik, karena jenis penelitian yang digunakdalah penelitian kuantitatif,
untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang lelilah dibaca dan
diimplementasf?
Analisis data dilakukan melalui tahap sebagai herik
1. Analisis Pendahuluan
Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, makaumsn tersebut
harus memenuhi kriteria valid, reliabel, tingkaslkkaran soal dan daya
pembeda soal. Oleh karena itu perlu dilakukan sisaterlebih dahulu
terhadap soal yang akan diujikan meliputi:
a. Validitas Soal
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkasakéhan
suatu instrumen. Sebuah soal dikatakan valid agalgis tersebut
mengukur apa yang hendak diukur atau menunjukkagkat
kesahihan. Rumus yang digunakan adalah rumus korptaduct
moment dengan mengorelasikan jumlah skor butir dengam sital.

Ny XY--X)Q.Y)
JY X2 =00 Hn> Y2 -3 v 3

keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan vaglab
n = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

X
Y

Y'xy = jumlah perkalian X dan Y

skor item tiap nomor

jumlah skor total

0 Syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhim. 169.
2L SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#ifalitatif , dan R &
,D, him. 147.
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Hasil perhitungan,y dibandingkan tabel kritis r product momen
dengan taraf signifikan 5% Jikg thitung > fael maka item tes yang

diujikan valid.??

b. Reliabilitas Soal Tes
Sebuah tes dapat dikatakan reliabel atau memputeyaif
kepercayaan tinggi, apabila tes tersebut dapat mekaln hasil yang
tetap, artinya apabila tes tersebut kemudian dikamgada sejumlah
subyek yang sama, maka hasilnya akan tetap samaeif sama.
Dengan kata lain, reliabilitas adalah ketepatamusigs apabila diteskan
pada subyek yang sanfa.

Untuk mengetahui reliabilitas tes obyektif digunakamus K-R.

20, yaitu:
[k [S*=Dpg

e S?
Keterangan:
My = reliabilitas tes secara keseluruhan
§ = varians total
p = proporsi subyek yangmenjawab benar gadéu butir
q = proporsi subyek yang menjawab item séjah 1 - p)
k = banyaknya item

> pq = jumlah hasil kali antara p dan g

Harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan harga r dalam tabel

product moment dengan taraf signifikan 5%. Soahtdikan reliabilitas

T 24
Jlka hargarll > rtabel'

22 guharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhlm. 72.
2 gyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m. 90.
24 syharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim. 100.
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c. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah ataualtersukar.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesalautir soal
pilihan ganda adalah sebagai berikut:
B

s
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal debgaar
JS= jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalsébagai

berikut:
Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar
Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar
Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang
Soal dengan 0,70 <#£1,00 adalah soal mudah dan
Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah.

d. Daya Beda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang berkemamimgg tlengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Soal yarkgaudlalah soal
yang dapat dijawab dengan benar oleh peserta dighig
berkemampuan tinggi saja. Angka yang menunjukkasarpga daya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat Rlufih peserta
didik yang ikut tes dikelompokkan menjadi dua kepahk, yaitu
kelompok atas (pandai) dan kelompok bawah (boéfoh).

25 guharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m. 208.
26 gyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim. 211.
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Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untulr zoal

pilihan ganda adalah:

D= ﬁ—&
‘]A JB

D =Pa-Ps

Keterangan:

D = Daya pembeda soal

Ja  =Jumlah peserta didik kelompok atas

Js = Jumlah peserta didik kelompok bawah

Ba = Jumlah benar untuk kelompok atas

Bg = Jumlah benar untuk kelompok bawah

Pa = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Ps = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda soal:

DP < 0,00 = sangat jelek

0,00 <DP<0,20 =jelek

0,20 <DP<0,40 = cukup

0,40 <DP<0,70 = baik

0,70 <DP<1,00 = sangat baik’

2. Analisis Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengolah data yssrgumpul,
yaitu data hasil belajar peserta didik kelas ekspar dan kelas kontrol
dengan tujuan untuk membuktikan diterima atau aikioya hipotesis yang
diajukan oleh penulis dan dalam pembuktian mendgamaiji t.
Adapun tahap analisisnya meliputi:
a. Analisis Data Keadaan Awal
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetbndisi
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelundapat perlakuan
yang berbeda, apakah kedua kelas berasal dari bganme homogen

27 syharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m. 213.

43



atau tidak. Oleh karena itu peneliti mengadakantpst pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui daigtribusi
secara normal untuk mengetahui distribusi data ydipgroleh
dilakukan uji normalitas dengan uji Chi-Kuadratapdn langkah-
langkah uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiratata
terkecil
b) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus:
k=1+(3,3)logn
c) Menentukan panjang kelas, dengan rumus:

_ Rentang (R)
- Banyak kelas

d) Membuat tabel distribusi frekuensi
e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingsketarval
f) Menghitung rata-rat&j, dengan rumus:
Y fixi
Lfi
g) Menghitung variansi, dengan rumus:

n Y fixi? — O fixi)?

X =

S§? =
nn—1)
h) Menghitung nilai z dengan rumu4:
xX—X
Z =
S
X = batas kelas
X = rata-rata
S = standar deviasi

i) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
J) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengamus:
fh = n x luas daerah dengan n jumlah sampel

8 SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2002), him. 99.
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k) Membuat daftar frekuensi observasi (fo, dengan ueeki
expository sebagai berikut:

Kelas| BK Z L fh fo | (fo—fh)?

fh

) Menghitung Chi Kuadratx¢), dengan rumus:

(fo—fh)?
YL

m) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungadata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi denganmusidk = k-1
n) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriagugian:

Jikax? pirung > X2 tabelMaka data tidak berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogen dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa

sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sataa homogen,
yang selanjutnya untuk menentukan statistik yargnattigunakan
dalam pengujian hipotesis. Uji Homogenitas dilakukantuk
mengetahui apakah data tersebut homogen atau tRkhgujian
homogenitas data dilakukan dengan uji varians. tdge yang
dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagakieri
Ho = varians homogen Ha = varians tidak homogen
Ho: 612 = 622
Ha:c1? # 622
Keterangan:
01% = varians pada kelas eksperimen
622 =varians pada kelas kontrol

Rumus yang digunakan adalah:

varians terbesar

varians terkecil

%9 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanfititiialitatif , dan R &
,D, him. 172.
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Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ho diterithamogen)
Jika Fniung < Rabel HO ditolak jika sebaliknya, dengan taraf signifika
a = 5%, dk pembilang = (Al) , dk penyebut = ¢Arl) dan peluang

1 30
=q.
2

3) Uji Persamaan Rata-Rata (t)
Analisis data dengan uji t digunakan untuk mengupotesis
sebagai berikut:
Ho :ul = p2
Ha:ul # p2
Keterangan:
ul = rata-rata data kelas eksperimen
u2 = rata-rata data kelas kontrol

Rumus yang di gunakan adalah:

Xl_X_Z
S R B

nq nj;

t =

(n1-1)s12+ (ny-1)s1?)
nl+n2-2

DenganS?=

Keterangan:

x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan imasala kelas
eksperimen

x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masala kelas
kontrol

n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen

n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol

S? = Varians Kelompok eksperimen

S? = Varians kelompok kontrol

%0 SudjanaMetode Statistikahim. 250.
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Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ha@ ji?hitung <
x?%aperdengan menentukan dk = (n1 + n2 — 2), taraf skgmifa =5%

dan peluang (1 - ¥).%*

b. Analisis Tahap Akhir
Setelah diperoleh data yang diperlukan dalam perelimaka
digunakan uji hipotesis yang diajukan.
1) Uji normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkéd-
langkah uji normalitas pada data awal.
2) Uji homogenitas
Langkah-langkah pengujian homogenitas sama dengagkah-
langkah uji homogenitas pada data awal.
3) Uji pihak kanan kesamaan rata-rata
Hipotesis yang digunakan:
Ho:p, = p,
Haip, > p,
Keterangan:

u, = rata-rata dalam kelas eksperimen
u, = rata-rata dalam kelas kontrol

Rumus yang digunakan adalah:

a) Jlka(51 =0y

t =

X; = X,
1 1
Sy at
(n1-1)s12+ (ny-1)s1?)
nil+n2-2

DenganS’ =

Keterangan:
x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masala

kelas eksperimen

%1 SudjanaMetode Statistikahim. 239.
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x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masala
kelas kontrol
n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S? = Varians Kelompok eksperimen
S? = Varians kelompok kontrol
§ = Varians gabungan
Kriteria pengujian yang berlaku adalah Ho diterijka —
trabel < thitung < taverdengan dk = (+ np, — 2), taraf signifikan
o = 5% dan peluang (1x).%
b) Jikac; >0,
X, — X,

1 "2
S 4+ _S
Ny n;

Keterangan:
x1 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masalah

t'=

kelas eksperimen

x2 = Rata-rata data tes kemampuan pemecahan masalah
kelas kontrol

n; = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen

n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol

S = Simpangan baku kelompok eksperimen dan kbntro

wl.t1+w?2 .t2

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika >
wl+w?2

2 2
dan Ho diterima jika sebaliknya, dengar= =, wp= >,

n2
t1 = a1y dan b = tagene-1). Peluang (le), taraf signifikan

a = 5% sedangkan dk masing-masing {hdan (a-2). *

%2 SudjanaMetode Statistikahlm. 243.
% SudjanaMetode Statistikahlm. 243.
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